BAB IV

KESIMPULAN

Dengan terdapatnya suatu krisis finansial dan ekonomi global pada tahun
2008 yang berasal dari Amerika Serikat dan menyebar berdampak terhadap kondisi
pertumbuhan ekonomi negara-negara lain di dunia, yang meliputi terhambatnya
sektor perdagangan, kapitalisasi modal, serta investasi. Maka, pemerintahan
negara-negara di dunia pun tentunya telah melakukan upaya-upaya guna
menanggulangi dampak terkait, seperti yang telah dilakukan oleh Singapura dengan
mengisukan berbagai kebijakan serta program, yang meliputi aspek moneter, fiskal,
pembaruan undang-undang, serta rencana pembangunan jangka panjang.
Penerapan berbagai kebijakan oleh pemerintah Singapura tersebut pun dapat
dikatakan telah berhasil menanggulangi dampak dari krisis tersebut, terbukti
dengan terdapatnya peningkatan drastis kembali pada kondisi perekonomian
mereka, yang digambarkan oleh tingkat persentase pertumbuhan PDB pada kurun
waktu 2009 hingga 2010.

Berdasarkan kondisi tersebut, dengan pembatasan masalah yang memfokuskan
cakupan penelitian kepada identifikasi kebijakan pemerintah Singapura dalam
penanggulangan dampak Kkrisis yang berkontribusi terhadap peningkatan arus
masuk FDI ke Singapura serta penggunaan salah satu klasifikasi teori dari konsep
foreign direct investment, sebagaimana dikemukakan oleh Imad A. Moosa sebagai

indikator.
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Maka, penulis pun telah melakukan analisis yang disusun guna menjawab
pertanyaan penelitian “Bagaimanakah kebijakan pemerintah berkontribusi
terhadap peningkatan arus masuk Foreign Direct Investment ke Singapura
pasca krisis finansial dan ekonomi global tahun 2008?” yang memperoleh suatu
temuan utama.

Dalam temuan utama dengan menggunakan klasifikasi teori yang
dikemukakan oleh Imad A. Moosa, penulis menemukan bahwa kebijakan-
kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah Singapura telah berkontribusi terhadap
pembentukan kondisi Singapura sebagai negara penerima yang baik dan yang dapat
mendorong peningkatan keinginan para investor asing untuk menanamkan
modalnya di suatu negara, dengan adanya pemenuhan terhadap empat dari lima
indikator variabel yang dikemukakan oleh Imad A. Moosa terkait kondisi FDI yang
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang di antaranya adalah (1) risiko politik
dan negara; (2) kebijakan pajak; (3) regulasi pemerintah; dan (4) faktor strategis
jangka panjang. Pemenuhan akan variabel-variabel terkait pun tentunya
dilandaskan oleh relevansi akan substansi kebijakan yang telah diidentifikasi dan
memiliki keselarasan dengan kerangka konseptual yang digunakan, seperti (a)
terdapatnya penjagaan akan kestabilan mata uang melalui penyesuaian NEER
dalam kebijakan moneter yang memiliki keselarasan dengan penjelasan kerangka
konseptual dari variabel risiko politik dan negara terkait risiko ekonomi; (b)
terdapatnya kebijakan pemotongan pajak perusahaan yang selaras dengan kerangka
konseptual dari variabel kebijakan pajak; (c) terdapatnya pengadopsian kebijakan

pemberi insentif bagi perusahaan seperti kebijakan subsidi JCS, kebijakan pinjaman
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SRI hingga kemunculan skema pembayar utang dari pembaruan undang-undang
kebangkrutan yang selaras dengan kerangka konseptual dari variabel regulasi
pemerintah; dan (d) terdapatnya peluncuran program pembangunan jangka panjang
bernama Singapore Sustainable Development Plan yang selaras dengan variabel
faktor strategis jangka panjang meliputi komitmen jangka panjang akan teknologi
tertentu.

Berdasarkan temuan tersebut, maka penulis berada pada kesimpulan bahwa
kebijakan-kebijakan pemerintah Singapura yang dikeluarkan guna menanggulangi
dampak dari krisis finansial dan ekonomi global pada tahun 2008, telah
berkontribusi terhadap peningkatan kembali arus masuk FDI pasca terjadinya krisis
tersebut. Kontribusi yang diberikan pun tersalurkan dan dilandasi oleh terciptanya
kondisi negara penerima dan pembentukan iklim bisnis serta investasi yang baik,
yang mampu meningkatkan serta mendorong kepercayaan para pelaku investasi
terhadap pemerintahan negara penerima untuk menanamkan modalnya. Sehingga
dengan meningkatnya kepercayaan yang dimiliki oleh para investor tersebut, maka
arus masuk FDI pun secara bersamaan akan meningkat dengan sendirinya pula.

Dengan terjawabnya pertanyaan penelitian, maka besar harapan bahwa
penelitian ini dapat berkontribusi terhadap ilmu hubungan internasional, khususnya
pada bidang kajian ekonomi politik internasional, dengan memberikan sebuah
tambahan perspektif yang dapat digunakan dalam pengkajian terkait kontribusi
ataupun hubungan yang dimiliki antara kebijakan suatu pemerintah dalam

menanggulangi krisis dengan peningkatan arus masuk Foreign Direct Investment.
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Selain itu, adapun penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna dengan segala keterbatasan yang ada selama proses pengerjaan serta
pemahaman bahwa penggunaan konsep serta indikator dalam penelitian ini
bukanlah satu-satunya sudut pandang yang dapat diaplikasikan guna memahami
kontribusi yang diberikan oleh kebijakan pemerintan Singapura dalam
menanggulangi dampak krisis terhadap peningkatan arus masuk FDI pasca krisis
finansial dan ekonomi global pada tahun 2008. Akhir kata, penulis secara penuh
mendukung apabila di kemudian hari terdapat penelitian serupa yang membahas
tentang kontribusi kebijakan pemerintah terhadap peningkatan arus masuk FDI
dengan cakupan yang berbeda, serta membukakan pintu sebesar-besarnya apabila
terdapat kritik maupun saran yang dapat membantu melengkapi dan

menyempurnakan penelitian ini.
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